BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang berketuhanan atau secara
istilah disebut homodivinous (makhluk yang percaya adanya Tuhan) atau disebut
juga homoreligius (makhluk yang beragama). Adapun kemampuan dasar yang
menyebabkan manusia menjadi makhluk yang berketuhanan atau beragama adalah
karena di dalam jiwa manusia terdapat insting yang disebut instink religious (insting
percaya pada agama). Tanpa melalui proses pendidikan agama insting tersebut tidak
akan mungkin berkembang secara wajar. Dengan demikian pendidikan agama

diperlukan untuk mengembangkan insting tersebut.

A. Religiusitas Keyakinan Peserta Didik Muslim yang menempuh pendidikan

di SMA Katolik Thomas Aquino Tulungagung

Pada dasarnya pendidikan agama membutuhkan sikap dasar iman untuk
internalisasi (pembatinan) nilai-nilai/ajaran agama yang disampaikan. Namun
kenyataan di SMA Katolik Thomas Aquino Tulungagung pelajaran religiusitas
yang diberikan kepada siswa dengan perbedaan agama belumlah mencapai proses
pembatinan. Proses pembatinan nilai/ajaran sulit terjadi, karena para siswa hanya
menangkap sebagai suatu pengetahuan tetapi tidak sampai pada penghayatan dan
perwujudan nilai/ajaran iman karena tidak sesuai dengan iman/agamanya. Proses
pendidikan agama dikatakan utuh apabila pelajaran agama sampai pada

penghayatan dan pembentukan sikap.
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Sesuai dengan hasil temuan penelitian yang pertama bahwa religiusitas
peserta didik muslim yang menempuh pendidikan di SMA Katolik bisa dikatakan
rendah , dimana mereka masih meyakini Allah itu ada mengetahui sifat sifat-Nya
meskipun belum mampu memahami secara mendalam tentang sifat sifat-Nya,
meyakini adanya nabi, meyakini adanya takdir dari itu semua peserta didik belum
cukup untuk dikatakan dengan muslim yang beriman. Hal ini selaras dengan apa
yang telah diucapkan Dudung Abdurrahman bahwa Religious Belief (Dimensi
Keyakinan) adalah seberapa jauh seseorang meyakini doktrin-doktrin agamanya,
misalnya tentang keberadaan dan sifat- sifat Tuhan. Keyakinan kepada Tuhan dan
sifat-sifatnya merupakan inti dari adanya rasa agama. Keyakinan kepada ajaran-
ajaran Tuhannya dapat digunakan untuk mengukur kemendalaman dari rasa

percaya itu®’.

Teori tersebut dikuatkan oleh pendapat Masrun dkk bahwa Dimensi Iman
menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan seorang muslim terhadap kebenaran
ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Dimensi ini biasa disebut
dengan akidah Islam yang mencakup kepercayaan manusia terhadap Allah,

malaikat, kitab suci, nabi, hari akhir serta gada dan gadar.®®

87 Dudungabdurrahman, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Multidisipliner,
(‘YYogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hal. 91.

88 Masrun,dkk,Studi Kualitatif Non Fisik Manusia Indonesia, (Jakarta: Kementerian, 1978),
hal. 60.
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B. Religiusitas Ritual Peserta Didik Muslim yang menempuh pendidikan di

SMA Katolik Thomas Aquino Tulungagung

Sesuai dengan hasil temuan penelitian yang kedua bahwa Religiusitas

peserta didik yang menempuh pendidikan di SMA Katolik dinilai kurang bagus ,

Peneliti

menggunakan dasar pengamalan rukun Islam untuk mengetahui

religiusitas seorang muslim dari segi pengamalan ibadah amaliahnya, meliputi:

syahadat, Shalat, puasa, zakat dan naik haji jika mampu. Peneliti menyimpulkan

dari hasil wawancara yang telah dilakukan.

a)

b)

c)

Sholat

Dimana Peserta didik melakukan Sholat hanya ketika mereka sempat,
mereka beranggapan agama islam itu memudahkan sehingga ketika setiap
individu mengalami kesibukan yang mengakibatkan tidak sempatnya
melakukan ibadah mereka akan mendapatkan toleransi. Hal ini
menunjukkan bahwa para peserta didik menganggap remeh hal ibadah
padahal mereka mengerti bahwa ketika mereka meninggalkan shalat
dengan sengaja akan mendapatkan dosa.

Zakat

Pada dasarnya semua peserta didik memahami adanya zakat namun
mereka memasrahkan segalanya kepada orang tua. Dulu ketika mereka
masih menempuh pendidikan di SMP masih sering zakat di sekolah yang
biasanya di koordinir oleh guru agama.

Puasa



d)
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Begitu pula dengan puasa, sebagian dari mereka ada yang mampu
melaksanakan puasa wajib ada pula yang tidak. Sekali lagi mereka
beranggapan bahwa agama islam adalah agama yang memudahkan
dalam artian ketika hambanya tidak mampu diperbolehkan untuk tidak
puasa. Benar adanya demikian, namun didalam islampun sudah
dijelaskan siapa siapa saja yang diperbolehkan untuk tidak puasa dan
dalam keadaan apa bisa menggugurkan puasanya.

Haji

Peneliti ketika melakukan wawancara sedikit menyinggung masalah haji,
namun dari mereka belum begitu mengerti bagaimana haji itu,
bagaimana syarat-syaratnya, yang mereka mengerti tentang haji adalah

ibadah ke Makkah dan Madinah.

Sesuai dengan pendapat Jalaludin Rohmat empat golongan berdasarkan

hubungan antara kepercayaan dan pengetahuannya :

a.

Iman berpengetahuan.

Ada iman dan ada pengetahuan. Misal: ia membela kepercayaannya mati-

matian dan mengetahui ajaran agamanya secara menadalam.

b.

Iman buta

Ada iman, tidak ada pengetahuan. la mempercayai agamanya secara buta,

mungkin hanya mengikuti orang- orang di sekitarnya.
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c. Penolakan berpengetahuan

Tidak ada iman, adapengetahuan. Misalnya ia tahu banyak tentang ajaran
mazab- nya. Ketika berada pada proses pencarian kebenaran, akhirnya ia

menolak untuk percaya lagi pada ajaran yang dahulu diyakininya.

d. Penolakan buta.

ada iman, tidak ada pengetahuan. Misalnya orang menolak satu mazab

atau satu agama karena tidak tahu apapun tentang mazab atau agama itu.®’

Dari pendapat diatas dapat peniliti simpulkan bahwasannya para peserta
didik di SMA ST Thomas Aquino Tulungagung masuk dalam kategori Iman buta,
dimana mereka yakin dengan Allah, nabi, takdir, namun dalam pengetahuan

mereka sangat kurang dikarenakan ada beberapa faktor.

C. Religiusitas Intelektual Peserta Didik Muslim yang menempuh pendidikan

di SMA Katolik Thomas Aquino Tulungagung

Dimensi ini menekankan pada seberapa jauh pengetahuan serta pemahaman
seseorang terhadap agamanya, juga seberapa besar motivasinya untuk belajar ilmu
agama.Sesuai dengan temuan penelitian yang ketiga bahwa religiusitas intelektual
peserta didik muslim yang menempuh pendidikan di SMA ST Thomas Aquino
masih rendah. Hal ini di ambil dari hasil wawancara yang mana banyak dari mereka
tidak mampu menjawabnya. Peneliti mengajukan pertanyaan seputar berapa kitab
yang harus diyakini, siapa saja Malaikat Allah, tentang syarat-syarat beribadah, dan

sebagainya. Namun Peserta didik muslim di SMA Katolik ST Thomas Aquino

8 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama, (Bandung: Mizan, 2004), hal. 48.
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Tulungagung memilik rasa toleransi yang sangat tinggi, dikarrenakan pendidikan
religiusitas yang diterima mengutamakan hal tersebut demi terciptanya kegiatan
belajar mengajar yang aman dan lancar.

Ada banyak factor yang mempengaruhi religiusitas intelektual individu.
Diantaranya factor sosial dan institusi. Senada dengan pendapat Thouless dalam

sayyidatul®® faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas ada empat yaitu :

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dari berbagai tekanan sosial (faktor
sosial) yang mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap
keagamaan, termasuk pendidikan dan pengajaran orang tua, tradisi-tradisi sosial
untuk menyesuaikan dengan berbagai pendapatan sikap yang disepakati oleh
lingkungan.

b. Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk sikap
keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan, keselarasan, dan kebaikan
dunia lain (faktor alamiah), adanya konflik moral (faktor moral) dan pengalaman
emosional keagamaan (faktor afektif).

c. Faktor-faktor ~yang seluruhnya atau sebagian  timbul  dari
kebutuhankebutuhan yang tidak terpenuhi terutama kebutuhan terhadap keamanan,
cinta, kasih, harga diri, dan ancaman kematian.

d. Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual. Manusia di
ciptakan dengan memiliki berbagai macam potensi. Salah satunya adalah potensi

untuk beragama. Potensi beragama ini akan terbentuk, tergantung bagaimana

% Sayyidatul maghfiroh, Pengaruh Religiusitas, pengetahuan dan libgkungan sosial terhadap
minat menabung di Bank Syariah pada santri mahasiswi Darush Shalihat (Yogyakarta: Skripsi
Universitas Negri Yogyakarta, 2018) him. 24-25
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pendidikan yang diperoleh anak. Seiring dengan bertambahnya usia, maka akan
muncul berbagai macam pemikiran-pemikiran verbal. Salah satu dari pemikiran
verbal ini adalah pemikiran akan agama. Anakanak yang beranjak dewasa akan
mulai menentukan sikapnya terhadap ajaran-ajaran agama. Sikap-sikap ini yang
akan mempengaruhi jiwa keberagamaannya.

Beberapa Faktor yang bisa memainkan peranan dalam pembentukan sikap
keagamaan atau yang menyebabkan manusia berusaha mendekatkan diri kepada
dzat yang adiqgodrati yaitu tuhan adalah sebagai berikut:"

a. Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam mengembangkan sikap
keagamaan itu : pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial, dan tekanan
tekanan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap
yang disepakati oleh lingkungan itu. Konsep psikologik yang paling erat
kaitannya dengan pengaruh pengaruh seperti itu adalah konsep sugesti yakni
proses komunikasi yang menyebabkan diterimanya dan disadarinya suatu
gagasan yang dikomunikasikan tanpa alasan alasan rasional yang cukup.®?

b. Faktor Alami

Pada umumnya ada anggapan bahwa kehadiran keindahan, keselarasan,
dan kebaikan yang dirasakan dalam dunia nyata secara psikologik turut

memainkan peran dalam membentuk sikap keagamaan. Sebenarnya ada 3

unsur yang bisa dibedakan dalam sumbangan sumbangan pengalaman di

I Noer Rahmah, Pengantar Psikologi agama (Yogyakarta: Teras 2013) him 55
92 |bid him 57
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dunia nyata kepada sikap keagamaan yaitu : pengalaman pengalaman
mengenai manfaat, keharmonisan dan keindahan

Pengalaman mengenai manfaat timbul dari kenyataan bahwa beberapa
benda dari alam semesta/semua ciptaan tuhan bermanfaat bagi manusia, tak
satupun yang di alam ini tak berguna, Semua kejadian yang terjadi di alam
ini mengandung hikmah yang cukup besar bagi manusia asalkan mereka mau
memikirkannya. Adapun yang dimaksud dengan pengalaman keharmonisan
bisa dijelaskan dengan mengacu buku paley, Natural Teology. Paley
mengemukakan argument, dari berbagai adaptasi bagian bagian dari
beberapa jenis organisme yang terjadi secara timbal balik dan dari berbagai
adaptasi berbagai jenis organisme dengan lingkungannya masing masing,
bahwa organisme itu diciptakan oleh designer yang berpribadi(Personal).
Mungkin dia salah dari sudut logikanya bahwa argument ini membuktikan
adanya relitas designer yang berpribadi, tetapi dia benar dari sudut pandang
psikologik bahwa ini merupakan salah satu alasan mengapa orang percaya
akan adanya designer yang berpribadi itu. Bila yang terjadi memang
demikian , kita dapat mengatakan bahwa jenis pengalaman ini, dimana dunia
tampak memiliki sifat sebagai barang buatan pabrik, merupakan salah satu
sumber/akar sikap keagamaan.’?

Selanjutnya yang ketiga adalah pengalaman mengenai keindahan di dunia

nyata ini. Dunia ini tampak indah mengagungkan dan luar biasa, dan ini tidak

9 Noer Rahmah, Pengantar Psikologi agama (Yogyakarta: Teras 2013) him 59
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mungkin telah muncul dengan sendirinya, keindahan di ala mini sudah pasti
ada yang membuat(yang mungkin disebut tuhan)

Pengalaman mengenai keindahan itu sudah di intelektualisasikan menjadi
argument filosofis yang menyatakan bahwa adanya keindahan di dunia itu
menunjukkan adanya pencipta keindahan itu. Barangkali ini disebut
argument esthetic untuk membuktikan eksistensi tuhan. Jadi pengalaman
mengenai keindahan itu merupakan salahsatu factor dalam proses
pembentukan sikap keagamaan.

c. Faktor konflik moral

Konflik moral dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang
menentukan sikap keagamaan sama halnya dengan pengalaman di alam ini.
Konflik itu merupakan konflik antara kekuatan-kekuatan yang baik dan
kekuatan yang jahat yang ada pada dirinya sendiri.”* Kekuatankekuatan yang
baik bisa dijelaskan sebagai kekuatan-kekutan yang ada pada pihak makhluk
yang baik, sedangkan kekuatan yang jahat merupakan kekuatan yang ada
pada pihak lawannya, atau kekuatan jahat bisa dipersonifikasikan, misalnya
sebagai sifat makhluk-makhluk jahat. Dengan demikian kepercayaan akan
adanya Tuhan yang baik, antara lain bisa dianggap sebagai intelektualisasi
konflik moral itu. Konflik moral ini dapat membawa orang pada dualisme
dalam sikap keagamaan-nya karena rangsangan-rangsangan yang baik dapat

dianggap sebagai rangsangan yang sesuai dengan kehendak Tuhan,

% Noer Rahmah, Pengantar Psikologi agama (Yogyakarta: Teras 2013) him 61
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sedangkan rangsangan yang tidak benar berasal dari kekuatan-kekuatan

spiritual dunia spiritual yang bertentangan dengan Tuhan.

d. Faktor Intelektual

Proses-proses intelektual itu merupakan bagian dari landasan sikap
keagamaan, karena memang ada benarnya bahwa suatu kepercayaan secara
diam-diam akan lebih kuat dipengangi bila proses pemikiran dapat digunakan
untuk memberikan alasan pembenarannya, dan kebanyakan orang cenderung
meninggalkan kepercayaan-kepercayaan yang dimata mereka tampak kurang
mendapatkan dukungan intelektual meskipun kepercayaan-kepercayaan ini

menarik perhatian mereka berdasarkan pertimbangan-pertimbangan lainnya.

Selanjutnya metode-metode pengajaran agama yang bersifat otoriter dapat
mengakibatkan meningkatnya kepastian dalam keyakian agama dan juga

intoleransi agama.”

e. Faktor Afektif (Emosional)

Salah satu faktor yang membantu pembentukan sikap keagamaan adalah
sistem pengalaman emosional yang dimiliki setiap seseorang dalam kaitannya
dengan agama mereka. Ini bisa disebut “emosional” atau afektif”” dalam sikap
keagamaan. Pengalaman keagamaan di sini bisa berupa pengalaman yang

meskipun secara orisinal terjadi dalam kaitan bukan keagamaan tetapi ia

% Noer Rahmah, Pengantar Psikologi agama (Yogyakarta: Teras 2013) him 62
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cenderung mengakibatkan perkembangan keyakinan keagamaan atau bisa juga
suatu corak pengalaman yang timbul sebagai bagian dari perilaku keagamaan
yang mungkin memperkuat, memperkaya atau justru memodifikasi

kepercayaan-kepercayaan keagamaan yang sudah dianut sebelumnya.

f. Faktor Kebutuhan yang Tidak Terpenuhi

Faktor lainnya yang dianggap juga sebagai sumber keyakinan agama ialah
adanya kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi secara sempurna di mana-
mana sehingga mengaikatkan terasa adanya kebutuhan akan kepuasan-

kepuasan agama.



